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ABSTRAK 

OPTIMASI MANAJEMEN DATA INVENTORY MENGGUNAKAN METODE AGILE DAN SWOT DALAM 
PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI BERBASIS WEB (STUDI KASUS: PT. DAUN BIRU ENGINEERING). 
Perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat dan dinamis menuntut perusahaan untuk mengoptimalkan 
pengelolaan data dan pengembangan sistem informasi berbasis web demi meningkatkan efisiensi operasional dan 
daya saing bisnis. PT. Daun Biru Engineering menghadapi kendala dalam pengelolaan data yang kurang optimal 
dan sulitnya menyesuaikan perubahan yang terjadi secara cepat. Sistem yang ada belum mampu 
mengintegrasikan analisis SWOT secara efektif untuk mendukung pengambilan keputusan strategis. Penelitian ini 
bertujuan mengatasi masalah tersebut dengan menerapkan metode Agile yang fleksibel serta analisis SWOT yang 
komprehensif pada pengembangan sistem informasi berbasis web. Diharapkan sistem hasil pengembangan 
mampu memberikan respons yang cepat terhadap perubahan sekaligus mendukung strategi bisnis perusahaan. 
Keberhasilan penelitian diukur dari implementasi sistem yang memenuhi kebutuhan PT. Daun Biru Engineering, 
dengan fitur yang teruji, mudah diadaptasi, dan memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan manajemen data 
serta pengambilan keputusan bisnis. 

Kata kunci: Inventaris, Metode Agile Development, Sistem Informasi, Manajemen Inventori, Web, Analisis SWOT. 

ABSTRACT 

INVENTORY DATA MANAGEMENT OPTIMIZATION USING AGILE AND SWOT METHODS IN WEB-BASED 

INFORMATION SYSTEM DEVELOPMENT (CASE STUDY: PT. DAUN BIRU ENGINEERING). The rapid and 

dynamic development of information technology requires companies to optimize data management and develop 

web-based information systems to improve operational efficiency and business competitiveness. PT Daun Biru 

Engineering faces obstacles in sub-optimal data management and the difficulty of adjusting to changes that occur 

quickly. The existing system has not been able to integrate SWOT analysis effectively to support strategic decision 

making. This research aims to overcome these problems by applying flexible Agile methods and comprehensive 

SWOT analysis to the development of web-based information systems. It is expected that the developed system is 

able to provide a rapid response to changes while supporting the company's business strategy. The success of the 

research is measured by the implementation of a system that meets the needs of PT Daun Biru Engineering, with 

features that are tested, easily adapted, and make a real contribution in improving data management and business 

decision making.. 

Keywords: Inventory, Method of Agile Development, Information Systems, Inventory Management, Web, SWOT 

Analysis.
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Persediaan (inventory) adalah salah satu unsur 
penting dalam perusahaan dagang. Penentuan 
persediaan  memegang  peranan  penting  terhadap  
keuntungan  perusahaan,  kesalahan  dalam menentukan 
jumlah persediaan akan menekankan keuntungan 
perusahaan. Tanpa adanya persediaan inventory data, 
perusahaan akan menghadapi resiko dimana pada suatu 
waktu tidak dapat memenuhi kepuasan pengguna. 

PT. Daun Biru Engineering masih menghadapi 
banyak masalah dalam pengembangan sistem informasi 
dan pengelolaan data.  Data perusahaan sering tersebar 
di berbagai departemen tanpa diintegrasikan dengan baik, 
yang mengakibatkan redundansi dan inkonsistensi.  
Selain itu, kebutuhan bisnis yang terus berubah tidak 
direspons oleh sistem informasi yang digunakan saat ini. 
Ini menghambat efisiensi operasional dan kecepatan 
pengambilan keputusan. Selain itu, perusahaan tidak 
memiliki kemampuan untuk menyesuaikan strategi dan 
operasionalnya karena belum menerapkan metode agile 
dan analisis SWOT secara menyeluruh ke dalam sistem 
informasi mereka. Akibatnya, faktor kekuatan, kelemahan, 
peluang, dan ancaman tidak dapat dievaluasi secara 
menyeluruh untuk membantu pengambilan keputusan 
strategis yang cepat dan akurat. 

Penelitian ini hadir sebagai solusi dengan 
menawarkan pendekatan integratif yang menggabungkan 
metode Agile dan analisis SWOT dalam pengembangan 
sistem informasi berbasis web. Metode Agile dipilih karena 
kemampuannya dalam memberikan fleksibilitas dan iterasi 
cepat dalam pengembangan sistem, sehingga dapat 
menyesuaikan dengan perubahan kebutuhan bisnis 
secara dinamis. Sementara analisis SWOT akan 
diintegrasikan untuk memberikan kerangka kerja strategis 
yang komprehensif dalam mengevaluasi posisi 
perusahaan secara internal dan eksternal. Dengan 
demikian, sistem informasi yang dikembangkan 
diharapkan mampu mengoptimalkan manajemen data, 
memperbaiki kualitas pengambilan keputusan, serta 
mendukung perencanaan strategi bisnis PT. Daun Biru 
Engineering secara efektif dan adaptif. 

Kesuksesan dalam membuat sistem informasi yang 
stabil, aman, dan mudah digunakan harus menjadi tujuan 
dari penelitian ini. Selain itu, sistem harus memenuhi 
kebutuhan fungsional dan non-fungsional perusahaan.  
Hasil yang diharapkan meliputi peningkatan efisiensi 
operasional PT. Daun Biru Engineering, integrasi metode 
agile analisis SWOT ke dalam proses pengambilan 
keputusan dan manajemen data, dan pengembangan 
sistem informasi berbasis web yang sangat responsif 
terhadap perubahan lingkungan bisnis.  Selain itu, sistem 
ini harus menyediakan dashboard yang informatif dan 
mudah dipahami oleh manajemen untuk mendorong 
pengambilan keputusan strategis yang lebih cepat dan 
tepat berdasarkan data yang akurat dan analisis SWOT 
yang akurat.  

 

1.2 Identifikasi Penelitian 

Dari latar belakang di atas, dapat diidentifikasi 
beberapa masalah utama yang dihadapi oleh PT. Daun 

Biru Engineering, diantaranya sebagai berikut: 
a. Data perusahaan sering tersebar dan belum 

diintegrasikan dengan baik mengakibatkan redundansi 
dan inkonsistensi data. 

b. Kebutuhan bisnis yang terus berubah sehingga 
menghambat efisiensi operasional dan kecepatan 
pengambilan keputusan. 

c. Perusahaan kurang menyesuaikan strategi dan 
operasi manajemen data  secara menyeluruh ke dalam 
sistem informasi. 
 

1.3 Rumusan Penelitian  
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana solusi untuk melakukan optimasi 

manajemen data inventory agar dapat terintergrasi 
dengan baik? 

b. Bagaimana menjawab kebutuhan bisnis yang terus 
berubah yang dapat menghambat operasi data dalam 
pengambilan keputusan? 

c. Bagaimana strategi perusahaan dalam 
mengoptimalkan penilaian user dalam perancangan 
sistem informasi berbasis web yang telah dibangun? 

1.4 Batasan Penelitan  
Berikut batasan masalah yang terjadi pada penelitian 

pada PT. Daun Biru Engineering sebagai berikut: 
a. Fokus pada penggunaan metode Agile sebagai 

metode utama dalam manajemen data dan 
pengembangan sistem. 

b. Pembatasan integrasi analisis SWOT hanya pada 
aspek pendukung pengambilan keputusan dalam 
pengembangan sistem. 

c. Sistem informasi yang dikembangkan berbasis web 
dan disesuaikan dengan kondisi PT. Daun Biru 
Engineering tanpa cakupan sistem lain. 

 
1.5 Manfaat Penelitian  
a. Manfaat bagi Kampus (Universitas Pamulang) 
1. Menambah referensi penelitian bagi mahasiswa dan 

dosen terkait penerapan metode Agile dan analisis 
SWOT dalam pengembangan sistem informasi. 

2. Membantu memperkaya literatur di bidang manajemen 
data dan pengembangan perangkat lunak berbasis 
web, yang dapat dijadikan acuan dalam mata kuliah 
terkait. 

3. Meningkatkan kerja sama antara Universitas 
Pamulang dengan dunia industri melalui implementasi 
hasil penelitian yang relevan dengan kebutuhan 
perusahaan. 

 
b. Manfaat bagi Instansi (PT. Daun Biru Engineering) 
1. Memberikan solusi yang lebih efektif dalam 

pengelolaan data menggunakan sistem informasi 
berbasis web yang sesuai dengan metode Agile dan 
SWOT. 

2. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas manajemen 
data perusahaan, sehingga mendukung pengambilan 
keputusan yang lebih cepat dan akurat. 

3. Mendorong peningkatan produktivitas dan daya saing 
perusahaan melalui optimalisasi teknologi dalam 
proses bisnis. 
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2. LANDASAN TEORI  
2.1 Metode Agile 

Metode agile adalah salah satu strategi 
pengembangan perangkat lunak yang paling efektif dan 
cepat. Meskipun ada metode untuk menjadi modular 
dengan efektif menggunakan teknologi ini, itu tidak 
menjelaskan proses eksplisit tentang bagaimana 
mengembangkan tipe model tertentu. Metode 
pengembangan perangkat lunak Agile diperkenalkan 
untuk meminimalkan masalah yang dihadapi dengan 
menggunakan pendekatan pengembangan perangkat 
lunak tradisional. Ada beberapa pendekatan Agile yang 
digunakan dalam mengembangkan proyek perangkat 
lunak, pemrograman Ekstrim, dan Kanban. Pendekatan 
Agile berfokus pada kolaborasi antara pelanggan dan 
pengembang dan mendorong tim pengembangan untuk 
mengatur diri sendiri. Untuk mencapai hal ini, ada berbagai 
praktik Agile yang dipilih tim untuk digunakan dalam 
proyek mereka (Nico Abrarsyah Atallah & Mardi Mardi, 
2024). 
 
2.2 Metode SWOT 

Metode SWOT adalah teknik analisis yang 
digunakan untuk mengevaluasi faktor internal dan 
eksternal yang memengaruhi suatu organisasi atau 
sistem. Dalam konteks ini, analisis SWOT membantu 
untuk memahami elemen-elemen yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan suatu sistem. 
Proses ini dibagi menjadi empat komponen utama, yang 
masingmasing memiliki peran penting dalam 
menggambarkan situasi keseluruhan organisasi atau 
sistem yang dianalisis (Rio Zuhriansyah & Tata Sutabri, 
2024). 

 

3. METODE   
3.1 Metodologi Penelitian  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini disebut 
sebagai metode pengumpulan data. Penelitian ini 
menggunakan pengumpulan data kualitatif yang terdiri 
dari: 
a. Observasi 
Peneliti melihat secara langsung proses pendataan 
barang masuk, keluar, retur, dan rusak yang dilakukan 
oleh staff dan admin. 
b. Wawancara 
Peneliti mewawancarai pemilik perusahaan untuk 
memperoleh informasi tentang permasalahan yang ada 
pada PT. Daun Biru Engineering.  
c. Studi Pustaka 
Dalam penelitian ini, penulis mencari referensi studi dari 
artikel, buku, jurnal ilmiah, penelitian skripsi yang 
sebelumnya, dan website. 

 
3.2 Metode Perancangan Sistem 

Kajian penelitian “Optimasi Manajemen Data 
Menggunakan Metode Agile dan SWOT Dalam 
Pengembangan Sistem Informasi Berbasis Web (Studi 
Kasus: PT. Daun Biru Engineering)” berdasarkan kajian di 
atas penulis menerapkan metode Agile dalam 
pengembangan sistem. Agile methode adalah metode 
ekspansi perangkat lunak yang berlandasan kaidah yang 
sama atau pengembangan sistem dalam waktu yang 

singkat dengan mendahulukan adanya interaksi cepat dari 
pengembangan terhadap perbedaan yang terjadi dalam 
bentuk apapun.  

Tahapan yang dilalui dengan Agile methode adalah 
planning, implementasi, testing, dokumentasi, deployment 
dan maintenance diantaranya sebagai berikut: 

a. Tahap perencanaan sistem, juga dikenal sebagai 
planning, adalah salah satu tahapan awal ketika 
proses klasifikasi memerlukan suatu langkah atau 
tahapan. Pada tahap ini, pengembang dan pengguna 
berkolaborasi untuk membuat rancangan bersama. 
Pada tahap ini adalah interview, observasi, dan 
melihat arsip dokumen yang ada. 

b. Tes implementasi, yaitu tahap menu untuk pelanggan 
dibuat berdasarkan rancangan sistem yang telah 
disetujui sebelumnya. Pada titik ini, proses penulisan 
kode program dan desain tampilan web telah 
diselesaikan. 

c. Testing (pengujian), langkah penting dalam 
perancangan sistem. Pada tahap ini, sistem yang 
sudah dirancang akan diuji untuk memastikan bahwa 
semua fitur berjalan dengan baik dan tidak terjadi 
kesalahan saat digunakan.  

d. Dokumentasi, proses mencatat atau merekam setiap 
tahap pembangunan sistem. Ini biasanya dilakukan 
dengan mengambil gambar atau mencatat langkah-
langkahnya untuk memudahkan perbaikan atau 
pengembangan sistem di kemudian hari. 

e. Deployment, selama fase deployment, pengembang 
memberi tahu pelanggan tentang pembaruan layanan 
dan melakukan pengujian ulang untuk memastikan 
sistem berjalan sesuai harapan. 

f. Maintenance, proses yang dilakukan secara teratur 
untuk menjaga sistem agar tetap berfungsi dengan 
baik. Tahap ini memastikan software tetap stabil, tidak 
ada masalah, dan kualitasnya tetap terjaga (Syuhada, 
2023). 

 
3.3 Analisa dan Perancangan   
3.3.1 Analisa Sistem Berjalan 

Analisis sistem berjalan dilakukan untuk 
memahami bagaimana sistem manajemen data di PT. 
Daun Biru Engineering beroperasi saat ini. Berdasarkan 
observasi dan wawancara dengan pengguna sistem, 
berikut adalah temuan utama: 

a. Data proyek, pelanggan, dan karyawan, masih dicatat 
secara tradisional menggunakan Microsoft Excel dan 
beberapa aplikasi lain yang saling tidak terhubung. 

b. Karena tidak ada sistem yang dapat menyatukan atau 
memperbarui data secara otomatis, data sering dicatat 
lebih dari sekali. 

c. Karena belum ada sistem online, atau web, yang dapat 
diakses dari mana saja, data hanya dapat diakses di 
kantor tertentu. 

d. Tidak ada catatan yang menunjukkan siapa dan kapan 
data diubah setiap kali. Ini membuatnya sulit untuk 
menelusuri perubahan informasi yang penting. 
 

3.3.2 Analisa Sistem Yang Diusulkan 
Untuk mengatasi permasalahan di atas, sistem informasi 
berbasis web akan dikembangkan dengan mengacu pada 
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metodologi Agile dan analisa SWOT. Berikut adalah fitur 
utama sistem yang diusulkan: 

 
Gambar 1. Perancangan Sistem Usulan Program 

Inventory Management  
 

3.4 Perancangan UML  
a. Use case diagram  

Dalam Perancangan sistem inventory data yang dibuat 
terdapat beberapa rancangan use case diagram untuk 
staff, admin, direktur, owner, dan superadmin. Untuk 
rancangan use case diagram pada staff sebagai berikut: 

a. Use Case Staff 

 
Gambar 2. Use Case Diagram Staff  

 

b. Use Case Admin 

 
Gambar 3. Use Case Diagram Admin  

 

c. Use Case Direktur 

 
Gambar 4. Use Case Diagram Direktur  
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d. Use Case Owner 

 
Gambar 5. Use Case Diagram Owner 

 

e. Use Case Superadmin 

 
Gambar 6. Use Case Diagram SuperAdmin 

 
b. Activity diagram  
 Berdasarkan dari use case maka dapat digambarkan 
aktivitas-aktivitas yang terjadi atau alur kerja dalam use 
case. Aliran kerja tersebut digambakan secara grafis 
dengan activity diagram. 

 
 
a. Activity Login 

 
Gambar 7. Activity Diagram Login 

 
b. Activity Menu Master Data 

 
Gambar 8. Activity Diagram Master Data 

 
c. Activity Menu Transaksi 

 
Gambar 9. Activity Diagram Master Transaksi 

 
 
 

d. Activity Approval 
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Gambar 10. Activity Diagram Approval 

 
e. Activity User Pengguna 

 
Gambar 11. Activity Diagram User Pengguna 

 
c. Sequence diagram  

sequence diagram berperan penting dalam 
menjelaskan detail proses bisnis sistem secara kronologis 
dan logis sehingga mendukung implementasi yang 
terstruktur. Untuk tampilan rancangan nya sebagai berikut: 

a. Sequence Login 

 
Gambar 12. Sequence Diagram Login 

 
 

b. Sequence Menu Master Data 

 
Gambar 13. Sequence Diagram Master Data 

 
c. Sequence Menu Transaksi 

 
Gambar 14. Sequence Diagram Master Transaksi 

d. Sequence Approval 



  350 | Jurnal  E-Bisnis, Sistem Informasi , Teknologi Informasi ESIT Vol. XX No. 02 2025 

 
 

 
Gambar 15. Sequence Diagram Approval 

 
e. Sequence User Pengguna 

 
Gambar 16. Sequence Diagram User Pengguna 

 
d. Class Diagram  

Perancangan class diagram pada sistem inventory 
menggambarkan keterhubungan antar entitas utama 
seperti barang, jenis, merk, satuan, customer, user, serta 
transaksi (barangmasuk, barangkeluar, barangrusak, 
barangretur). Desain ini mendukung fungsi CRUD, 
transparansi, dan efisiensi pengelolaan stok, sekaligus 
menjadi representasi logika sistem yang memudahkan 
pengembangan dan pemeliharaan. 

 

Gambar 17. Class diagram 

3.5 Perancangan Basis Data  
 Perancangan yang akan digunakan penulis seperti 
perancangan basis data basis data dan perancangan uml 
(Unified Modelling Language). untuk menggambarkan 
relasi antar entitas utama dalam sistem. Dari database 
program yang telah dibuat dan diterapkan dengan hasil 
sebagai berikut: 

 
Gambar 18. ERD diagram   

3.6 Perancangan User Interface 
Dengan adanya perancangan UI yang terkonsep, 

sistem diharapkan tidak hanya memenuhi kebutuhan 
fungsional, tetapi juga meningkatkan pengalaman dan hal 
baru pengguna (user experience) dalam mengoperasikan 
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sistem website inventory management. Untuk seluruh 
halaman yang dirancang meliputi sebagai berikut: 

a. Perancagan Halaman Login  

 
Gambar 19. Perancangan Halaman Login 

 

b. Perancangan Halaman Dashboard 

 
Gambar 20. Perancangan Halaman Dashboard 

 

c. Perancangan Halaman Data Barang 

 
Gambar 21. Perancangan Halaman Data Barang 

 
 

d. Perancangan Halaman Jenis Barang  

 
Gambar 22. Perancangan Halaman Jenis Barang 

 

e. Perancangan Halaman Data Satuan 

 
Gambar 23. Perancangan Halaman Data Satuan 

 

f. Perancangan Halaman Data Merk 

 
Gambar 24. Perancangan Halaman Data Merk 

 
 
 
 
 
 

g. Perancangan Halaman Data Customer 

 
Gambar 25. Perancangan Halaman Data Customer 

 

h. Perancangan Halaman Barang Masuk 
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Gambar 26. Perancangan Halaman Barang Masuk 

 

i. Perancangan Halaman Barang Keluar 

 
Gambar 27. Perancangan Halaman Barang Keluar 

 
 
 
 
 
 

j. Perancangan Halaman Barang Retur 

 
Gambar 28. Perancangan Halaman Barang Retur 

 

k. Perancangan Halaman Barang Rusak 

 
Gambar 29. Perancangan Halaman Barang Rusak 

 

l. Perancangan User Pengguna 

 
Gambar 30. Perancangan User Pengguna 

 
 
 
 
 
 

4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
4.1 Implementasi  

Sistem manajemen inventaris ini digunakan 
menggunakan kerangka Framework PHP Laravel 10 dan 
basis data MySQL yang dijalankan melalui XAMPP. 
Dimulai dengan membangun fungsi pendaftaran, melihat 
dashboard, mengelola data transaksi. Setiap menu diuji 
menggunakan metode Black box untuk memastikan 
bahwa semua fungsi dijalankan sesuai dengan 
persyaratan yang ditentukan. 

 
4.1.1 Implementasi Aplikasi  

Tampilan antar muka dibuat dan dirancang 
semudah mungkin dan responsif untuk sistem website 
yang akan digunakan. Untuk tampilan nya sebagai berikut: 

a. Halaman Login  

 
Gambar 31. Halaman Login 

 

b. Halaman Dashboard 
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Gambar 32. Halaman Dashboard 

 

c. Halaman Data Barang 

 
Gambar 33. data barang 

 

d. Halaman Jenis Barang  

 
Gambar 34. Jenis Barang 

 

e. Halaman Data Satuan 

 
Gambar 35. Data Satuan 

 

f. Halaman Data Merk 

 
Gambar 36. Data Merk 

  

g. Halaman Data Customer 

 
Gambar 37. Data Customer 

 
 
 

h. Halaman Barang Masuk 

 
Gambar 38. Barang Masuk 

 

i. Halaman Barang Keluar 

 
Gambar 39. Barang Keluar 

 

j. Halaman Barang Retur 

 
Gambar 40. Barang Retur 

 

k. Halaman Barang Rusak 

 
Gambar 41. Barang Rusak 
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l. Halaman User Pengguna 

 
Gambar 42. User Pengguna 

 
4.2 Hasil Perhitungan Analisa SWOT 

 Hasil analisis matriks SWOT menunjukkan bahwa 
sistem memiliki kekuatan pada kemudahan input data, 
akses berbasis web, serta dukungan dashboard untuk 
keputusan cepat, namun masih terdapat kelemahan 
seperti ketergantungan pada tim support dan risiko migrasi 
dari Excel. Peluang yang dapat dimanfaatkan ialah 
digitalisasi proses, akses real-time, serta kebutuhan data 
terintegrasi, sementara ancaman yang perlu diantisipasi 
meliputi serangan siber, resistensi pengguna, dan 
persaingan dengan kompetitor dengan hasil perhitungan 
sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Matriks Faktor Strategi Internal (IFAS) 

 

 
 

 
 
 

Tabel 2 Matriks Faktor Strategi Eksternal (EFAS) 

 

 
 

Dari tabel IFAS dan EFAS diperoleh strategi dari PT. 
Daun Biru Engineering. Sumbu X ialah  pengurangan 
antara Strength dengan Weakness sedangkan sumbu Y 
merupakan pengurangan antara Opportunity dengan 
Threat, untuk perhitungan untuk sumbu X dan sumbu Y 
sebagai berikut:  

Sumbu X = Strength - Weakness = 3,51 - 1,78 = 1,73 
Sumbu Y = Opportunity - Threat = 3,20 - 2,86 = 0,34 

 
Gambar 43. Grafik Perhitungan SWOT IFAS dan 

EFAS 
 
 

5. KESIMPULAN  
5.1  Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi 
sistem informasi manajemen inventory berbasis web di 
PT. Daun Biru Engineering, dapat disimpulkan bahwa: 
a. Disimpulkan optimasi manajemen inventory data 

menggunakan metode agile dan swot dalam 
pengembangan sistem informasi berbasis website. 

b. Kebutuhan bisnis yang berubah pada PT. Daun Biru 
engineering dilakukan perancangan sistem informasi 
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inventory berbasis web dengan bahasa pemrograman 
php framework laravel 10, dan database mysql dengan 
menggunakan metode agile dengan mempermudah 
pengoperasian data sehingga lebih mudah dalam 
pengambilan keputusan.  

c. Melakukan strategi swot dalam mengoptimalkan 
penilaian user dalam sistem informasi web yang telah 
dibangun disimpulkan strength = 3,51, weaknesses = 
1,78, opportunity = 3,20, threats = 2,86 sehingga 
sistem ini dapat mengoptimalkan manajemen data dan 
mempermudah user untuk pengambilan keputusan. 

 
5.2  Saran 

Agar sistem dapat terus berkembang dan 
memberikan manfaat maksimal bagi perusahaan, penulis 
memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

a. Tim IT PT Daun Biru Engineering disarankan 
untuk melakukan audit dan update keamanan 
secara berkala untuk mencegah peretasan atau 
kebocoran data. 

b. Pengguna sistem seperti direktur, admin, staf, 
dan pemilik harus dilatih secara berkala agar 
mereka dapat memanfaatkan seluruh fitur 
dengan maksimal. 

c. Lakukan pemeliharaan sistem secara rutin untuk 
memastikan kinerja tetap lancar dan 
memperbaiki bug atau eror. Penulis 
menyarankan agar perusahaan melakukan 
evaluasi sistem secara berkala dan beberapa 
fitur tambahan yang dirasa belum ada. 
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